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ABSTRACT

The objective of this research is to improve students’ learning outcomes in doing confirmation of
customer’s decision through the implementation of the Contextual Teaching and Learning with Cooperative
Learning of Number Heads Together at Sate Vocational High School 1 Sukoharjo in Academic Year
2015/2016. The subject of the research was the students of class XI Marketing 2 at Sate Vocational High
School 1 Sukoharjo. It consisted of 34 students. Data sources of the research were taken from teacher,
students, and documents. Techniques of collecting data used were interview, observation, and
documentations. In this study, data validity test is done by triangulation of sources. Data analysis techniques
with compar ative descriptive data analysis, quantitative and qualitative data

The result of the research showed that there was significant learning outcomes improvement from
pre-cycle to cycle | and continued to cycle Il. This result showed that the percentage of students who can
reach passing grade of the last learning outcomes was 64,70 % or 22 students. Contextual Teaching and
Learning with Numbered Head Together was implemented in cycle | and the percentage of students’
learning outcomes improved. The percentage was 79,41% or 27 students. The improvement also happened in
cycle 1. The percentage of students’ learning outcomes became 85,29% or 29 students.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Numbered Head Together, Students’ learning
achievement.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar mata pelajaran Melaksanakan Konfirmasi
Keputusan Pelanggan melalui Penerapan Contextual Teaching and Learning dengan Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together di SMK N 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016. Subyek
penelitian adalah siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK N 1 Sukoharjo yang berjumlah 34 siswa. Sumber data
berasal dari guru, siswa dan dokumen. Teknik pengumpulan data adalah wawancara tidak terstruksur,
observasi, dokumentasi dan tes. Dalam penelitian ini uji validitas data dilakukan dengan Triangulasi sumber.
Teknik analisis data dengan analisis data diskriptif komparatif, kuantitatif, dan data kualitatif

Hasil analiss menunjukkan hasil yang signifikan dari hasil pembelgaran prasiklus ke siklus |
menuju siklus I1. Hal ini dapat dilihat pada hasil belgjar akhir siswa persentase ketuntasan 64,70% atau 22
siswa. Pada siklus | saat diterapkan pembelgaran Contextual Teaching and Learning dengan Numbered
Head Together persentase hasil belgjar akhir siswa meningkat menjadi 79,41% atau 27 siswa. Kemudian
padasiklus Il terjadi peningkatan hasil belgjar akhir siswa menjadi 85,29% atau 29 siswa.

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, Numbered Heads Together, hasil belgjar
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PENDAHULUAN

Manusia berkembang sebagai individu
menjadi pribadi menarik. Tidak ada manusia
yang mempunyai kepribadian yang sama
sekalipun  keterampilannya hampir  serupa.
Perbedaan ini mendorong terjadinya perubahan
masyarakat dan kebutuhan secara progresif.
Pendidikan merupakan upaya mengembangkan
potensi manusia, baik secara fisik, potens cipta,
rasa, dan karsanya, agar potensi itu menjadi nyata
dan dapat berfungsi dalam perjalanan hidupnya.
Pendidikan bertujuan menyiapkan pribadi dalam
keseimbangan, kesatuan organis, harmonis,dan
dinamis guna mencapai tujuan hidup manusia.

Tujuan pendidikan pada dasarnya
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
serta membentuk manusia yang utuh dan mandiri
sesuai dengan tujuan nasional, sebagai mana
termuat dalam Pembukaan UUD 1945 aenia 4.
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar siswa aktif
mengembangkan potens dirinya untuk memiliki
kekuatan spritiual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan ~ yang  diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara”. Banyak usaha
yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk
memperbaiki kualitas pendidikan, diantaranya
pembaruan kurikulum, proses belgiar mengajar,
peningkatan kualitas guru, pengadaan buku
pelgjaran, sarana belgjar mengaar,
penyempurnaan sistem penilaan dan lain
sebagainya. Upaya peningkatan mutu pendidikan
khususnya dalam meningkatkan hasil pendidikan
yang harus dikembangkan terletak pada proses
belgjar yang merupakan kegiatan paling pokok
dalam proses pendidikan, berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan dipengaruhi oleh
keberhasilan proses belgar. Pada dasarnya
banyak faktor yang mempengaruhi dalam proses

pembelgjaran seperti kompetensi seorang guru,
kurikulum, kemampuan dasar siswa, model
pembel gjaran, materi, sarana prasarana, motivasi,
kreativitas, aa evaluas, serta lingkungan
sekolah yang mana merupakan satu kesatuan
yang sding berkaitan secara terpadu untuk
tercapainya tujuan yang ingin dicapai.

Berdasarkan observas awa dan
wawancara yang dilakukan oleh peniliti di SMK
Negeri 1 Sukoharjo kelas XI Pemasaran 2 pada
mata pelgaran Melaksanakan  Konfirmas
Keputusan Pelanggan menunjukkan  bahwa,
kegiatan pembelgaran belum berjalan secara
optimal. Ha ini tampak pada proses
pembel gjaran yang terdapat beberapa kelemahan,
terlihat kegiatan di  dalam kelas belum
berorientasi pada pembelgjaran yang aktif, efektif
dan bermakna, pembelgjaran yang dilakukan
masih cenderung berorientasi pada guru
akibatnya aktivitas siswa untuk terlibat langsung
dengan materi-materi yang disampaikan oleh
guru masih rendah. Hasll wawancara pendliti
dengan guru menunjukkan masih sulitnya
menemukan model pembelgjaran yang tepat dan
efektif bagi penyampaian materi. Observas kelas
yang dilakukan peneliti menunjukkan suasana
kelas yang kurang dinamis. Motode pembelgjaran
yang dipakai guru selama proses pembelgaran
dengan ceramah sambil sesekali memberikan
pertanyaan pada siswa, namun siswa juga kurang
tanggap terhadap stimulus guru. Sebagian besar
siswa membuka buku namun tidak menyimak,
ada juga yang sibuk ngobrol dengan teman
sebangkunya.

Data yang diperoleh dari observas
menunjukkan hasil belgar mata pelgaran
Melaksanakan Konfirmasi Keputusan Pelanggan
Kelas XI Pemasaran SMK Negeri 1 Sukoharjo
pada saat ulangan tengah semester banyak yang
masih memperoleh nilai di bawah  kriteria
ketuntasan minimal (KKM) vyaitu 75 sebagai
berikut:



Tabd 1. Daftar Nilai Ulangan Tengah Semester

Ganjil Mata Pelgjaran
M el aksanakan Konfirmasi
Keputusan Pelanggan kelas Xl
Pemasaran SMK  Negeri 1
Sukoharjo
Kl hmlh R Sim S Beli
Mo S R B Twrs Retmpsm Tm
Pemaszrn Nld Tt
Pemazzznl 38 4 ] ! 0% 193
Pemazzzn? 3 i 1i i 6% 333
Pemazamnd 39 0 1] X Hi% NI

(Sumber: Data Primer SMK Negeri 1 Sukoharjo
yang diolah peneliti)

Datatabel 1 di atas dapat dilihat bahwa
hasil belgar siswa kelas X1 Pemasaran 2 masih
kurang optimal. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan bahwa dari jumlah siswa yakni 34
siswa, sebesar 35,3% atau sebanyak 12 siswa
masih dibawah standar KKM dan 22 siswa atau
64,7% mampu mencapai nilai ketuntasan. Hal ini
menunjukkan siswa kelas X1 PM 2 belum bisa
mencapai KKM yang telah ditetapkan di sekolah.

Salah satu indikator keberhasilan proses
belgjar menggar di kelas adalah peran serta
siswa Hasl belgjar siswa meliputi beberapa
ranah, vyaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Kondis kelas yang baik ketika
proses belgjar menggar berlangsung terjadi
komunikasi banyak arah, antara siswa dengan
guru, siswa dengan siswa lainnya. Guru harus
peka terhadap kebutuhan dan keinginan sesuai
karakter mereka, pandai memilih  model
pembelgjaran yang dapat mengakomodir ketiga
ranah tersebut. Salah satu alternatif yang dapat
digunakan oleh guru adalah dengan pendekatan
inovatif.

Filosofi dari pembelgaran inovatif
adalah siswa belgjar konstruktivis yaitu belgar
mandiri, menemukan pengetahuan bersama
kelompoknya, = mengembangkan  kreativitas

belggar melalui interaksi dengan lingkungan
sebagai sumber belgar serta pembelgaran
interaksinya multiarah. Alternatif tindakan untuk
memecahkan masalah tersebut adalah penerapan
Contextual Teaching and Leraning (CTL)
dengan model Numbered Heads Together
(NHT), vyang bertujuan bertujuan untuk
melibatkan siswa untuk dapat lebih aktif dalam
proses pembelgaran dan meningkatkan hasil

belaar siswa. Wina Sanjaya (2014 : 255)
berpendapat,  ““Contextual  Teaching and
Learning (CTL) addah suatu strateg

pembelgjaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat

menekankan materi  yang dipelgai  dan
menghubungkannya dengan situas nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat

menerapkannya dalam kehidupan mereka”.

Adapun kelebihan pendekatan CTL,
antara lain : (1) Pembelgjaran lebih bermakna,
artinya siswa melakukan sendiri kegiatan yang
berhubungan dengan materi yang ada sehingga
siswa dapat memahaminya sendiri, (2)
Pembelgjaran lebih produktif dan mampu
menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa
karena pembelgjaran CTL menuntut siswa
menemukan sendiri bukan menghafalkan, (3)
Menumbuhkan  keberanian  siswa  untuk
mengemukakan pendapat tentang materi yang
dipelgari, (4) Menumbuhkan rasa ingin tahu
tentang materi yang dipelgjari dengan bertanya
kepada guru, (5) Menumbuhkan kemampuan
dalam bekerjasama dengan teman yang lain
untuk memecahkan masalah yang ada, (6) Siswa
dapat membuat kesimpulan sendiri dari kegiatan
pembel gjaran.

Daam pel aksanaan penerapan
Contextual Teaching and Learning ini peneliti
menggunakan pembelgaran kooperatif
Numbered Head Together (NHT). Adanya
pembelgjaran  kooperatif terjadi  interaks
antara siswa yang satu dengan yang lain.
Siswa lebih berani mengungkapkan pendapat
atau bertanya dengan siswa lain sehingga dapat
melatih mental siswa untuk belgjar bersama dan
berdampingan, menekan kepentingan individu



dan mengutamakan kepentingan kelompok.
Adapun kelebihan dari model pembelgjaran
Numbered Head Together adalah sebagi
berikut : 1) Setiap siswa menjadi siap semua, 2)
Siswa dapat melakukan diskusi dengan
sungguh-sungguh , 3) Siswa yang pandai dapat
mengajari siswayang kurang pandai.

Hubungan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan Numbered Heads
Together (NHT) dikaitkan materi dalam mata
pelgaran Melaksanakan Konfirmas Keputusan
Pelanggan adalah siswa tidak hanya sebatas
memahami materi dari hasil membaca atau
mendengarkan penjelasan dari guru tetapi siswa
bisa dituntunt untuk menghubungkannya dengan
kehidupan nyata siswa baik pengalaman yang
terjadi pada diri siswa maupun pengalaman yang
telah terjadi pada siswa dengan tujuan siswa
mampu mengerti materi dari hasil mengolah
pengalaman pribadinya. Selain itu, agar
pembel gjaran semakin hidup dan menyenangkan
siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil
dengan tujuan siswa dapat berpartisipasi aktif
untuk menemukan solus terbaik dengan teman
kelompoknya atas soa yang telah diberikan
oleh guru pengampu, sSiswa juga dapat
mengetahui  masalah-masalah  terkait teman
kelompoknya yang berhubungan dengan materi
M elaksanakan Konfirmasi Keputusan
Pelanggan. Setelah  itu  siswa  dapat
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
dan guru memberikan soal-soal evaluas secara
individu pada setigp pertemuan. Dengan
demikian, pembelgjaran tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari guru tetapi
menyangkut kegiatan diskusi kelompok serta
latihan soal di setiap pertemuan.

Tujuan yang hendak dicapai dari
pendlitian ini adalah dengan Penerapan
Contextual Teaching and Learning (CTL)
Melalui Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Pada Mata
Pelgjaran Melaksanakan Konfirmasi Keputusan
Pelanggan Dapat Meningkatkan Hasil Belgar
Siswa Kelas XI Pemasaran Di SMK Negeri 1
Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016.

Slameto (2010: 2) menyatakan bahwa
“Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan  seseorang untuk  memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara
menyeluruh sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Suprijono (2012 : 39) menyatakan bahwa
“pembelgaran berbasis konstruktivisme
merupakan belgjar artikulasi”. Belgar artikulas
adalah proses mengartikulasikan ide, pikiran, dan
solusi. Belgar tidak hanya mengonstruksikan
makna dan mengembangkan pikiran, namun juga
memperdalam proses-proses pemaknaan tersebut
melalui pengekspresian ide-ide.

Vygotsky dalam Dahar (2011: 152),
berpendapat bahwa “faktor-faktor sosia penting
dalam belgar. Selama belgar, terdapat saling
pengaruh antara bahasa dan tindakan dalam
kondisi sosia”. Vygotsky berpendapat bahwa
proses belgar akan terjadi secara efisien dan
efektif apabila anak belgjar secara kooperatif
dengan anak-anak lain dalam suasana dan
lingkungan yang mendukung (supportive), dalam
bimbingan seseorang yang lebih mampu, guru
atau orang dewasa. Konstruktivisme menurut
pandangan Vygotsky menekankan pada pengaruh
budaya. Vygotsky berpendapat fungsi menta
yang lebih tinggi bergerak antara inter-psikologi
(interpsychological) melalui interaksi sosial dan
intrapsikol ogi (intrapsychol ogical) dalam
benaknya.

Inti teori Vygotsky adalah menekankan
interaksi antara aspek internal dan eksternal dari
pembel gjaran dan penekanannya pada lingkungan
sosial pembelgjaran. Menurut teori Vygotsky,
fungs kognitif manusia berasal dari interaks
sosial masing-masing individu dalam konteks
budaya.  Vygotsky juga yakin  bahwa
pembelgaran terjadi saat siswa bekerja
menangani  tugas-tugas yang belum dipelgari
namun tugastugas tersebut masih daam
jangkauan kemampuannya.

Hamalik (2009 27) menyatakan
“Belajar merupakan suatu proses dan bukan suatu
hasil atau tujuan.



Imam Suyitno (2011: 59) “Contextual
Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
yang membantu guru mengaitkan materi yang
digarkan dengan dituasi dunia nyata dan
mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan  yang  dimilikinya  dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat”. Menurut
Agib (2013: 1), “pembelajaran Contextual
Teaching and Learning adaah  suatu
pembelgjaran yang menuntut anak didik agar
dapat mengaitkan materi yang telah disampaikan
oleh guru dengan kehidupan sehari-hari”.

Langkah-langkah Pembel ajaran Kontekstual

Sugiyanto, (2009: 22) secara sederhana
langkah-langkah penerapan Pembelgjaran
Kontekstual dalam kelas secara garis besar
adalah sebagai berikut:

1. Kembangkan bahwa anak akan belagjar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan peluang sendiri, dan meng-
kontruksikan sendiri  pengetahuan dan
keterampilannya.

2. Laksanakan sgjauh mungkin kegiatan inkuiri
untuk semuatopik.

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
bertanya.

4. Ciptakan masyarakat belgjar (belgjar dalam

kel ompok-kelompok).

Hadirkan Model sebagai contoh belgjar.

Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7. Lakukan penilaian sebenarnya dengan
berbagai cara.

o u

Sugiyanto (2010: 33) pembelgaran
kooperatif  (Cooperative Learning) adaah
pendekatan pembelgjaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi
belgjar untuk mencapai tujuan. Pembelgaran
kooperatif menciptakan interaksi yang asah, asih,
dan asuh sehingga tercipta masyarakat belgar
(Learning Community). Peserta didik tidak hanya
belgjar dari guru, melainkan juga dari sesama
peserta didik. Menurut Hamdayama ( 2014)
Pembelgjaran  kooperatif merupakan model

pembelgaran dengan menggunakan system
pengelompokkan atau tim kecil, yaitu antara
empat sampali enam orang yang memiliki latar
belakang kemampuan akademik, jenis kelamin,
rasa atau suku yang berbedadengan sistem
penilain dilakukan terhadap kel ompok.

Suprijono (2012) pembelgaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau
diarahkan dari guru. Secara umum pembelgjaran
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di
mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu siswa
menyel esaikan masalah yang dimaksud.

Anita Lie dalam Igoni (2013: 150)
menyebutkan pembelgjaran kooperatif dengan
istilah pembelgjaran gotong royong, Yaitu
kddlompok  pembelgaran yang  memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk
bekerjasama dengan peserta didik lain dalam
tugas-tugas yang terstruktur. Dari pendapat
tersebut dapat dijelaskan bahwa pembelgaran
kooperatif lebih  menekankan pada kerja
kelompok yang terdiri dari beberapa peserta didik
d mana antar peserta didik dapat saling
bekerjasama dalam mengerjakan tugas pada saat
proses pembelgaran. Dengan adanya kerja
kelompok tersebut maka akan memudahkan
peserta didik untuk memecahkan permasalahan
pembel gjaran.

Menurut Rusman (2012) prosedur atau
langkah-langkah pembel g aran kooperatif pada
dasarnyaterdiri atas empat tahap yaitu :

1. Penjelasan Materi

Tahap ini merupakan tahapan
penyampaian pokok-pokok materi pelgjaran
sebelum siswa belgjar dalam kelompok. Tujuan
padatahap ini adalah pemahaman siswa terhadap
pokok materi pelajaran.



2. Belgar kelompok

Tahap ini dilakukan setelah guru
memberikan penjelasan materi, siswa bekerja
pada kelompok yang telah ditentukan
sebelumnya.

3. Penilaian

Penilaian dalam pembel gjaran kooperatif
bisa dilakukan dengan cara tes atau kuis,yang
dapat dilakukan secaraindividu maupun
kelompok.tes individu memberikan penilaian
kemampuan individu,sedangkan kelompok akan
memberikan penilaian pada kemampuan
kelompoknya.

4. Pengakuantim

Penetepan tim yang dianggap paling
menonjol atau tim paling berprestas untuk
selanjutnya diberi penghargaan, dengan harapan
memotivasi tim untuk lebih baik lagi.

Ariani, dkk. dalam Pradipta (2014)
kegiatan pembelgjaran NHT siswa
dikelompokkan dan di dalam kelompok setiap
individu diberikan nomor sebanyak jumlah
yang ada di dalam kelompok tersebut. Setelah
materi diberikan, guru akan memberikan
pertanyaan yang kemudian siswa akan
berdiskusi dengan anggota kelompoknya. Guru
akan mengundi nomor individu di dalam
kelompok untuk menjawab pertanyaan yang
telah diberikan. Tujuan dari nomor individu
adalah untuk memastikan bahwa setiap anggota
kelompok tahu jawaban dari soa yang
diberikan karena setiap anggota kelompok tidak
tahu nomor berapa yang akan dipanggil dan
semua anggota kel ompok harus siap.

Kelebihan dari pembelgaran mode
NHT menurut Hamdani (2011: 90) adalah:

1. Setiap siswamenjadi siap semug;

2. Siswa dapat melakukan diskusi dengan
sungguh-sungguh;

3. Siswa yang pandai dapat menggjari siswa
yang kurang pandai.

Kekurangan dari  pembelgaran
model NHT menurut Kursanih dan Sani (2016:
30-31) adalah :

1. Ada siswa yang takut diintimidas bila
memberi nilai jelek kepada anggotanya (
bila kenyataannya siswa lain kurang
mampu menguasai materi)

2. Ada siswa yang meminta jalan pintas
dengan meminta temannya  untuk
mencarikan  jawabannya Solusinya
mengurangi  poin pada siswa Yyang
membantu dan dibantu

3. Apabila ada satu nomer yang kurang
maksimal mengerjakan tugas, tentu sgja
mempengaruhi  pekerjaan pemilik tugas
lain pada nomer selanjutanya

Dalam mengagjukan pertanyaan kepada
seluruh siswa dalam kelas pembelgaran
kooperatif, guru menggunakan  struktur
empat fase sebagai  sintaks  Numbered
Heads Together (NHT), di antaranya
adalah:

1. Fase 1: penomoran

Dalam fase ini guru membagi
siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan
kepada setiap anggota kelompok diberi
nomor 1 sampai 5.

2. Fase 2: mengajukan pertanyaan

Guru mengajukan  sebuah
pertanyaan  kepada siswa. Pertanyaan
dapat bervarias. Pertanyaan dapat amat
spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.
Misanya, “Sebutkan enam faktor
penghambat komunikasi ?” atau berbentuk
arahan, misalnya ’pastikan setiap orang
mengetahui SOP dalam Melaksanakan
Konfirmasi Keputusan Pelanggan’



3. Fase 3: berfikir bersama

Siswa menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya
mengetahui jawaban tim.

Fase 4: menjawab

Guru memanggil satu
nomor tertentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan
tangannya dan mencoba menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.

Sintaks Kolaborasi antara Contextual Teaching

and Learning dengan Numbered Head Together

1

Kembangkan bahwa anak akan belgjar Iebih
bermakna dengan cara beerja sendiri,
menemukan peluang sendiri, dan
mengkontruksikan sendiri  pengetahuan dan
keterampilan.

Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
bertanya.

Ciptakan masyarakat belgjar (belgar dalam
kel ompok-kel ompok).

Siswa diberi permasalahan berdasarkan
topik atau materi yang sedang digjarkan.
Setiap siswa berfikir  bersama  untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa
tiqp orang dalam angota kelompok
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang
telah ada.

Guru menyebut satu nomor dan para siswa
dari tiagp kelompok dengan nomor yang
sama mengangkat tangan dan menyiapkan
jawaban kepada siswa dikelas.

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban
akhir dari semua pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang disgjikan.

Lakukan Refleksi di akhir pertemuan.

Menurut Anni (2007 : 5), Hasll
belgjar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelgar setelah mengalami
aktivitas begar. Menurut Rusman (2012)
“hasil belgar adalah sejumlah pengalaman
diperoleh siswa mencakup ranah kognitif,
afektif, psikomotorik”. Menurut Bloom
(Dalam Suprijono, 2012: 6-7) hasil belgar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Domain kognitif adalah knowledge
(pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh), application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan  hubungan),
shynthesis (mengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru),
dan evaluation (menilai). Domain afektif
adalah  receiving (skap menerima),
responding (memberikan respon), valuing
(nila), organization (organisas),
characterization (karakterisasi). Domain
psikomotor meliputi initiatory, pre-routine,
dan rountinized. Psskomotor juga mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosid,
mangjerial, dan intel ektual .

Ketiga  kemampuan  tersebut
menjadi obyek atau dasar penilaian hasil
belgjar.  Tetapi diantara  ketiganya
kemampuan kognitiflah yang paling banyak
dinilai para guru karena berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menguasai is
pelgjaran dan hasil berupa pengetahuan,
kemampuan, dan kemahiran intelektual.

Sudjana (2013:3) “Penilaian hasil
belgjar adalah proses pemberian nila
terhadap hasil-hasil belgar yang telah
dicapai siswa dengan kriteria tertentu”.

Basuki dan Hariyanto (2014: 8)
ciri-ciri penilaian antaralain :

1. Dilaksanakan secara formal oleh para
guru di sekolah



2. Merupakan suatu proses atau upaya
pengumpulan dan pengolahan informasi
informasi termasuk membuat
dokumentas terkait hasil belgar
pesertadidik

3. Berkaitan dengan evaluas tentang
seberapa positif minat peserta didik
terhadap sekolah, serta evaluas
terhadap perkembangan dan
pertumbuhan anak di sekolah

SMK N 1 Sukoharjo penilaian
kelas masih menggunakan kurikulum 2006
atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan
(KTSP). Penilaian dalam KTSP adaah
penilaian berbasis kompetensi, yaitu bagian
dari kegiatan pembelgaran yang dilakukan
untuk mengetahui pencapaian kompetensi
peserta didik yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.

Penilaian dilakukan selama proses
pembelgaran  dan/atau  pada  akhir
pembelgjaran. Fokus penilaian pendidikan
adalah keberhasilan belgar peserta didik
dalam mencapai standar kompetensi yang
ditentukan. Pada tingkat mata pelgaran,
kompetens yang harus dicapai berupa
Standar Kompetensi (SK) mata pelgjaran
yang sdanjutnya dijabarkan  dalam
Kompetenss Dasar (KD). Untuk tingkat
satuan pendidikan, kompetens yang harus
dicapai peserta didik adalah Standar
Kompetensi Lulusan (SKL).

Mulyasa (2009) penilaian hasl
belaar siswa dalam KTSP dapat dilakukan
dengan penilaian kelas, dan tes kemampuan
dasar.

1. Penilaian Kelas

Penilaian kelas dapat dilakukan
dengan ulangan harian, ulangan umum, dan
ujian akhir. Ulangan harian dilakukan setiap
selesai proses pembelgaran pada suatu
kompetens tertentu. Ulangan harian dapat
berupa soal-soal yang harus dijawab oleh

siswa maupun pemberian tugas mandiri
siswa. Tujuan dari ulangan harian untuk
memperbaiki program pembel gjaran ataupun
sebagai bahan pertimabngan pemberian nilai
kepada parasiswa.

Ulangan umum yang dilaksanakan
pada akhir semester, dengan bahan yang
diujikan sebagai berikut :

a Ulangan umum semester pertama
soalnya diambil dari materi semester
pertama.

b. Ulangan umum semester kedua soalnya
merupakan gabungan dari materi
semester pertama dan kedua, dengan
penekanan pada materi semester kedua.

Ujian akhir dilakukan pada akhir
program pendidikan. Bahan-bahan yang
diberikan meliputi seluruh kompetensi dasar
yang telah diberikan, dengan penekanan
pada kompetens dasar yang dibahas pada
kelas-kelas tinggi.

Penilaian kelas diberikan oleh guru
untuk mengetahui kemajuan dan hasil
belgjar siswa Mendiagnosa kesulitan
belgjar, memberikan umpan balik untuk
perbaikan proses belgjar, dan penentuan
kenaikan kelas.

2. TesKemampuan Dasar

Tes kemampuan dasar dilakukan
untuk mengetahui kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung yang diperlukan
daam rangka memperbaiki  program
pembel gjaran (program remedial).

Menurut Mardapi (2012)
Pengukuran adalah kuantifikasi suatu objek
atau gegala Semua gegaa atau objek
dinyatakan dalam bentuk angka atau sekor
yang dapat diukur bisa berupa fisik dan non
fisik.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Sukoharjo yang terletak di J. Jenderal
Sudirman No. 151 Sukoharjo, Kecamatan
Bendosari, Kabupaten Sukoharjo telepon (0271)
593132 kode pos 57521. Pendekatan penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Saur M Tambulon (2014) menyatakan
bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh pendidik/calon
pendidik di dalam kelasnya sendiri secara
kolaboratif/partisipatif ~ untuk ~ memperbaiki
kinerja pendidik menyangkut kualitas proses
pembelgjaran, dan meningkatkan hasil beajar
siswa, baik dari aspek akademik maupun non
akademik, melalui tindakan reflektif dalam
bentuk siklus (daur ulang).

Subyek penelitian adalah siswa kelas
X1 Pemasaran 2 SMK Negeri 1 Sukoharjo tahun
garan 2015/2016 yang berjumlah 34 siswa
Pemilihan subyek ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa subyek tersebut mempunyai
permasalahan-  permasalahan yang telah
teridentifikasi pada saat observasi.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data siswa dilihat dari segi kualitatif
dan kuantitatif. Data yang dikumpulkan dalam
pendlitian ini adalah segala peristiwa yang
mengandung informasi dan berkaitan dengan
kriteria keberhasilan yang telah diterapkan oleh
peneliti. Data tersebut meliputi data primer dan
data sekunder, Data primer merupakan sumber
data yang didapatkan secara langsung dari
sumber asli. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh secara tidak langsung tetapi melalui
perantara. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini melalui teknik dokumentasi,
observas, wawancara tidak terstruktur dan tes.
Dokumentasi adalah pengambilan data yang
diperoleh melaui dokumen-dokumen. Observas
merupakan kegiatan pemusatan  perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh aat indra. Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas di mana peneliti

tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Tes merupakan alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan
cara dan aturan yang sudah ditentukan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah dengan menggunakan
analisis deskriptif komparatif aau
membandingkan keadaan antar siklus , analisis
data kuantitaif untuk mengolah hasil belgar
siswa dan andisis data kualitatif yang mencakup
kegiatan selama penelitian. Indikator kinerja
penelitian ini adalah hasil belgjar siswa dalam
mata pelgaran Melaksanakan  Konfirmasi
Keputusan Pelanggan menggunakan Contextual
Teaching and Learning dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Head
Together dengan kriteria ketuntasan minimal
75% dari jumlah siswa yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil penelitian  penerapan
Contextual Teaching and Learning dengan
Numbered Head Together untuk meningkatkan
hasil belgar kelas X1 Pemasaran 2 SMK N 1
Sukoharjo setelah dilakukan tindakan :

1. Perbandingan Hasil Bdajar Antarsiklus

Tabel 2. Perbandingan Nila Rata-Rata Hasil
Belgar Antar Siklus Pada Pratindakan, Siklus I,
Siklus 11

JeisPenilaian  Bikap  Portofolic  Tertulis ]]as:il
Belajar

Pratindakan 76,5 4 (X3 B! 3 b
Sildus I 80.10 §179 e B

Siklus I BiL) 5865 1 U7

(Sumber: data primer yang diolah peneliti, 2016)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa pada hasil belgjar siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata
penilaian kinerja pratindakan sebesar 76,15,



kemudian pada siklus | meningkat menjadi 80,10
dan pada sklus Il mengalami peningkatan
kembali dengan rata-rata kelas menjadi 84,75.
Nilai rata-rata penilaian sikap pada pratindakan
76,83, kemudian pada siklus | meningkat menjadi
80,10 dan pada siklus I mengalami peningkatan
kembali dengan nilai rata-rata menjadi 82,65.
Nilai ratarata penilaian portofolio pada
pratindakan sebesar 78,43 kemudian pada siklus |
meningkat menjadi 82,79, dan pada siklus Il
mengalami  peningkatan kembali dengan nilai
rata-rata sebesar 88,68. Nilai rata-rata penilaian
tertulis pada pratindakan sebesar 73,20 kemudian
pada siklus | meningkat menjadi sebesar 77,65,
dan pada sklus Il mengalami peningkatan
kembali dengan nilai ratarata sebesar 82,94.
Ratarata hasil belgar siswa pada pratindakan
sebesar 76,15 kemudian pada siklus | meningkat
menjadi sebesar 80,10 dan selanjutnya pada
siklus Il meningkat kembali menjadi sebesar
84,75.

2. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar

Tabd 3 Perbandingan Ketuntasan Hasil
Belgjar Siswa Antar Siklus pada Pratindakan,
Siklusl, Siklusli

Prafindaban Siu ST
. %ﬁ!mm Jﬁh Py fﬁh Bt
T 2 @y 7 memo oy B
BelrTotis A% R B
s Mmooy 10

fmy 3

( Sumber: data primer yang diolah peneliti,
2016)

Berdasarkan tabel 3 diketahui terjadi
peningkatan ketuntasan hasil belgjar siswa pada
pratindakan, siklus | dan siklus Il. Ketuntasan
hasil belgjar pada pratindakan terdapat 22 siswa
dengan persentase 64,70%, 27 siswa dengan
persentase 79,41% pada siklus | dan 29 siswa
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dengan persentase 85,29% pada siklus |I.
Peningkatan hasil belgar siswa seteah
pelaksanaan siklus Il sudah mencapai indikator
ketercapaian yaitu 75% dari siswa memperoleh
nilai = 75. Hal ini berarti bahwa penerapan model
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dnegan model pembelgjaran koooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan  hasil belgar Meaksanakan
Konfirmasi Keputusan Pelanggan. Adapun
peningkatan hasil belgjar siswa pada pratindakan.

Kondis awa di kelas X| Pemasaran 2
SMK Negeri 1 Sukoharjo menunjukan bahwa
hasil  belgar siswa daam pembelgaran
Melaksanakan Konfirmasi Keputusan Pelanggan
masih tergolong rendah. Kegiatan belgjar belum
optimal dan pemanfaatan potens siswa masih
kurang. Siswa belum terbiasa untuk bertanya
mengenai materi yang digarkan, siswa jarang
menjawab pertanyaan dari guru, Siswa juga
belum optima dilibatkan dalam kegiatan
pembelgjaran  seperti  kegiatan  observad,
berdiskusi, menganalisa, menyimpulkan kegiatan
belgjar dan cenderung pembelgjaran berpusat
pada guru.

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa melalu
penerapan Contextual Teaching and Learning
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
Numbered Head Together pada mata pelgaran
Melaksanakan Konfirmasi Keputusan Pelanggan
siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 1
Sukoharjo tahun gjaran 2015/2016. Pelaksanaan
tindakan melalui dua siklus yang dilaksanakan
selama tiga kali pertemuan untuk tiap siklusnya,
pertemuan pertama dan kedua adalah penerapan
Contextual Teaching and Learning dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Head
Together dadam pembelgaran, kemudian
pertemuan ketiga yaitu tes evaluas sSiswa
Peneliti menggunakan tes untuk mengetahui hasil
belgjar siswa. Pengamatan hasil belgjar siswa
diukur dengan menggunakan tes yang telah
dipersiapkan sesuai dengan materi yang telah
disampai kan pada saat pembel gjaran.



Penilaian hasil belgar adalah upaya
atau tindakan untuk mengetahui sgjauh mana
tujuan yang telah ditetapkan itu tercapa atau
tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungs
sebagai aat untuk mengtahui keberhasilan proses
dan hasil belgjar siswa. Dalam sistem pendidikan
nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler ~ maupun  tujuan  instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belgar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek
penilaian hasil belgjar dalam penelitian. Diantara
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling
banyak dinila oleh para guru disekolah karena
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam
menguasai isi bahan pengajaran.

Penilaian hasil belgjar dilakukan secara
terpadu sebagaimana dijelaskan di Permendiknas
Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian
Pendidikan, bahwa maksud terpadu, berarti
penilaian oleh pendidik merupakan salah satu
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan
pembel gjaran.

Secara garis besar, Fungsi Penilaian
hasil belgjar, diantaranya adalah:

1. Alat untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelgaran. Dengan fungsi ini maka
penilaian harus mengacu pada rumusan
tujuan pembelgjaran sebagai penjabaran dari
kompetensi mata pelajaran

2. Umpan balik bagi perbaikan proses belgjar-
mengagjar. Perbaikan mungkin dilakukan
antaralain : dalam hal tujuan pembelgjaran,
kegiatan atau pengalaman belgjar siswa,
strategi pembelgjaran yang digunakan guru,
media pembel gjaran.

Tujuan dari soal yang dipakai tidak
sama adalah untuk mendapatkan informasi, yang
merupakan umpan balik dari siswa selama
mel aksanakan tes, tes disusun dalam pertanyaan-
pertanyaan sedemikian rupa sehingga dapat
mencerminkan atau mencakup keseluruhan
materi yang telah disampaikan. Agar dapat
menjamin objektifitas dalam penilaian hasil
belgjar, maka setiap pertanyaan yang diberikan
harus mempunyai satu jawaban yang benar dan
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pemilihan soal yang berbeda untuk mengukur
pemahaman akan materi oleh siswa.

Peningkatan hasil belgjar terjadi pada
setiap pelaksanaan tindakan mulai dari siklus |
dan sklus Il jika dibandingkan dengan pra
tindakan sebelumnya. Berdasarkan data yang ada
jumlah siswa pada pra tindakan sebesar 64,70%,
meningkat di siklus | dengan presentase 79,41%
atau sebanyak 27 siswa lulus, dan meningkatkan
kembali pada siklus Il dengan presentase 85,29%
atau sebanyak 29 siswa dinyatakan lulus dengan
ketentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM =
75) ini sesual target peneliti dengan indikator
capaian mencapai 75% sehingga pada siklus 11
penelitian dinyatakan telah berhasil. Peningkatan
hasil belgar siswa terjadi karena siswa setelah
mengenal model pembelgaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan model
pembelgjaran kooperatf tipe Numbered Head
Together (NHT) menjadi tertarik dan antusias
dalam  mengikuti pembelgjaran.  Mode
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) melibatkan siswa secara langsung dalam
materi yang digjarkan, siswa dtuntut untuk aktif
tetapi juga menyenangkan sedangkan model
pembelgjaran kooperatf tipe Numbered Head
Together (NHT) siswa digiak untuk berdiskusi
dengan kelompoknya denga konsep getting
togther atau berpikir bersama. Selain itu, setiap
siswa diharuskan memahami hasil diskus
dikarenakan pada saat selesai diskusi siswa
diwgjibkan untuk mempresentasikan hasilnya di
depan kelas dengan cara mengacak nomor sesua
undian yang didapat.

Hasil belgar aspek kognitif dapat
dilihat tercermin dari peningkatan hasil belagjar
siswa yang diukur dari hasil tes tertulis setiap
akhir siklus. Nilai tes tertulis siswa mengalami
peningkatan, hal ini dikarenakan bertambahnya
pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan dengan model pembelgaran
Numbered Head Together (NHT) menjadi
tertarik dan antusas dalam  mengikuti
pembelgjaran. Model pembelgjaran Contextual
Teaching and Learning (CTL). Médalui
penerapan model pembelgjaran Numbered Head



Together (NHT) menjadi tertarik dan antusias
daam  mengikuti pembelgaran.  Mode
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) siswa akan belgjar dari pengalamannya
sendiri karena  siswa  digak untuk
menginvestigas materi yang dipelgari. Melalui
pembelgaran yang melibatkan siswa secara
langsung inilah yang akan membuta siswa lebih
mudah mengingat dan memahami materi.

Pembelgjaran yang melibatakan siswa
secara langsung terbukti dapat peningkatan hasil
belgjar siswa selama proses pembelgjaran dengan
penerapan model pembelgjaran Numbered Head
Together (NHT) menjadi tertarik dan antusias
daam  mengikuti pembelgjaran.  Mode
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
(CTL). Peningkatan hasil belgjar dapat dilihat
sebagal berikut:

1. Siswa lebih aktif daam  kegiatan
pembel gjaran, berani mengel uarkan
pendapat, memecahkan persoalan dengan
baik, mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru serta mengumpulkan laporan
hasil diskusi dengan baik.

2. Antusias siswa tinggi dikarenakan suasana
kelas yang tidak monoton dan santa
sehingga dapat meningkatkan keterikatan
emosional siswadi kelas.

3. Tahap berfikir bersama dalam kegiatan
model pembelgaran kooperatif tipe Number
Heads Together (NHT) akan menyatukan
pemahaman anggota kelompok yang
berbeda-beda. Kegiatan berfikir bersama ini
juga digunakan sebagai cara untuk belgjar
bersama agar anggota kelompok dapat
memahami materi yang diberikan. Diskusi
kelompok kecil tersebut mendorong siswa
untuk lebih aktif beriteraksi dengan teman
sgjawat dalam bertukar informasi dan
memecahkan masalah.

4. Penerapan model pembelgaran Contextual
Teaching and Learning (CTL). Melalui
penerapan model pembelgjaran Numbered
Head Together (NHT) dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa, terbukti dengan telah
tercapainya indikator pencapaian yaitu 75%
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Siswa mendapat nilai di atas 75 pada siklus |
dan sikluslI.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
maka dapat disimpulkan  Penerapan
Contextual Teaching and Learning (CTL)
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. Hasil
belgar siswa mengalami peningkatan dapat
ditunjukkan pada setiap aspek penilaian
yang meliputi penilaian tertulis, penilaian
sikap, dan penilaian portofolio. Ranah
kognitif mengalami peningkatan nilai dari
sebelum adanya  tindakan, setelah
pelaksanaan tindakan siklus I, dan
pelaksanaan tindakan siklus IlI. Sebelum
tindakan rata-rata nilai ulangan tertulis siswa
yaitu 72 dengan presentase ketunntasan hasil
belgar sebesar 64,7%. Setalah pelaksanaan
tindakan siklus | ratarata nila ulangan
tertulis siswa meningkat sebesar menjadi
77,6 dengan presentase ketuntasan hasil
belgar sebesar 79,41%. Ratarata nila
ulangan tertulis tersebut meningkat pada
siklus 1l sebesar 82,9 dengan ketuntasan
hasil belgar sebesar 85,29%. Pada ranah
afektif terjadi adanya perubahan sikap siswa
dalam belgjar, diataranya lebih fokus dalam

memperhatikan penjelasan materi  yang
diberikan guru, berani menyampaikan
pendapat,antusias,  bertanggung  jawab

terhadap kelompok serta hasil pekerjaannya
dan meningkatnya semangat siswa Saat
proses pembel gjaran. Pada  ranah
portofolio/psikomotorik terjadi  perubahan
dari siswa terlihat dari pengumpulan tugas
yang sudah mulai tepat waktu, kelengkapan
tugas dan kelengkapan informasi sudah
sesua dengan tugas yang diberikan oleh
guru dan kualitas tugas siswa yang sudah
mulai membaik terlihat dari is tugas yang
diberikan guru.



2. Penerapan Contextual Teahing and Learning

(CTL) dengan model pembelgaran
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) terbukti dapat meningkatkan hasil
belgar dilihat pada aspek kogntif, afektif,
dan psikomotorik mata  pelgaran
Melaksankan Konfirmas Keputusan
Pelanggan siswa kelas X1 Pemasaran 2 SMK
Negeri 1 Sukoharjo. Peningkatan hasil
belgar sswa ini disebababkan oleh
penerapan Contextual Teahing and Learning
(CTL) dengan model pembelgaran
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) karena dalam proses pembelgaran,
siswa dilibatkan secara aktif dalam
pembelgaran sehingga memacu siswa untuk
belgar secara mandiri dan berkelompok
untuk mempelgari materi yang ada
Keterlibatan siswa dalam pembelgjaran akan
berakibat pada meningkatkan kemampuan
siswa daam memahami materi yang
dipelgari sehingga dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa.

Saran

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilaksanakan, maka dapat disampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada Sekolah

Sekolah  perlu  mengadakan
pelatihan tentang model pembelgaran
inovatif yang lebih melibatkan siswa
daam pembelgaran. Sekolah lebih
memfasilitasi guru-guru untuk
mengembangakan model pembelgjaran
inovatif. Dukungan pihak sekolah akan
memotivas guru untuk dapa
meningkatakan  kreatifitasnya dalam
menggunakan dan  mengembangkan
model pembelajan inovatif.

2. Kepada Guru

a. Hendaknya guru dapat menerapkan
model pembelgaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)
dengan model pembelgaran
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kooperatf tipe Numbered Head
Together (NHT) dengan baik,
dikaitkan dengan media dan modul
yang dapat menunjang kebutuhan
siswa sehingga dapat meningkatkan
hasil belgar pada mata pelgaran
negosiasi.

b. Guru sebaiknya selalu memberikan
kesempatan siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelgaran.
Pelibatan siswa secara aktif akan
memacu antusias siswa dalam
mengikuti proses pembelgjaran.

c. Guru sebaiknya meningkatkan
kemampuan dalam menyiapkan
materi dan mengembangkan model
pembelgjaran inovatif. Materi yang
akan disampaikan guru harus
menarik perhatian siswa.

3. Kepada Siswa

a. Siswa lebih aktif dadam mengikuti
diskusi kelompok maupun diskusi
kelas. Siswa  harus  berani
mengutarankan pendapatnya dan
menyumbang ide-ide yang menarik

b. Sswa yang mash mengaami
kesulitan dalam memahami
penjelasan  dari guru  dapat
menanyakan kepada guru atau
teman sebaya karena ada siswa yang
menganggap penjelasan dari teman
sebaya akan lebih mudah dimengerti
dari pada penjelasan dari guru.

4. KepadaPendliti Lain
Peneliti selanjutnya diharapkan

mampu  menyempurnakan kekurangan-
kekurangan yang ada di dalam penelitian
ini dan mengungkapkan aspek-aspek
yang belum disampaikan dan
dikembangkan sehingga hasil yang
diperoleh lebih maksimal.
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